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Abstrak: Tujuan umum penelitian ini untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik 
pada anak usia 5-6 tahun melalui gerak pantomim di Taman Kanak-Kanak Dharma 
Santi Melawi, dengan menggunakan metode deskriftif. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan dan melalui hasil analisis data, secara umum dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa: 1) Perencanaan pembelajaran gerak pantomim untuk 
meningkatkan kecerdasan kinestetik  pada anak usia 5-6tahun di Taman Kanak-
Kanak Dharma Santi Melawi dikategorikan “baik”, dengan menentukan materi tema 
dan sub tema, menyesuaikan dengan materi pembelajaran, menyiapkan media, 
merancang pedoman observasi dan penilaian kemampuan anak. 2) Pelaksanaan 
pembelajaran gerak pantomim dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik pada anak 
usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Dharma Santi Melawi dikategorikan “baik”, 
yakni: melaksanakan pijakan lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat main, 
pijakan setelah main. 3) Kecerdasan kinestetik melalui gerak pantomim pada anak 
usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Dharma Santi Melawi antara lain: a) 
Kemampuan anak melakukan gerakan sesuai cerita mengalami peningkatan sebesar 
80%. b) Kemampuan anak mengekspresikan gerakan sesuai dengan idenya 
mengalami peningkatan sebesar 70%. c) Kemampuan anak menebak gerakan 
pantomim yang dilakukan teman mengalami peningkatan sebesar 70%. 
Kata Kunci: kecerdasan kinestetik, gerak pantomim  
 
Abstract: Based on the research that has been done and through data analysis, 
generally can be concluded that: 1) Planning learning mime motion to increase 
kinesthetic intelligence in children aged 5-6tahun in kindergarten categorized as 
"good", to determine the theme and sub-theme material, adjusting the learning 
materials, setting up media, designing guidelines for observation and assessment of 
the child's ability. 2) Implementation of the motion learning mime in increasing 
kinesthetic intelligence in children aged 5-6 years in kindergarten categorized as 
"good", namely: implementing environmental footing, footing before playing, while 
playing footing, footing after play. 3) kinesthetic intelligence through motion 
pantomime in children aged 5-6 years in kindergarten among others: a) The ability of 
the child to move in accordance stories increased by 80%. b) The ability of the child 
to express his movement in accordance with an increase of 70%. c) The ability of 
children to guess who made friends pantomime movements increased by 70%. 
Keywords: kinesthetic intelligence, motion pantomime 
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nak-anak merupakan generasi penerus bangsa, anak usia 4 sampai 6 tahun 
merupakan masa-masa perkembangan anak. Agar anak dapat tumbuh dengan 
optimal, diperlukan lingkungan yang kondusif, dalam hal ini guru memiliki peranan 
yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan guna merangsang potensi yang 
dimiliki oleh anak, salah satunya dengan meningkatkan kecerdasan kinestetik anak. 
Dalam hal ini guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 
pembelajaran di sekolah, karena sangat berperan dalam membantu perkembangan 
anak khususnya dalam peningkatkan kemampuan kinestetik secara optimal. 
Kemampuan kinestetik bagi anak sangat penting, kerana kecerdasan kinestetik itu 
merupakan suatu gerakan yang dilakukan oleh manusia dengan kemampuan 
menggunakan gerak seluruh tubuh yang melibatkan anggota tubuhnya dapat berupa 
gerakan tangan, kepala, kaki. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru dalam 
peningkatkan kecerdasan kinestetik anak dalam proses pembelajaran yakni melalui 
gerak pantomim yang bersifat menantang.  Untuk meningkatkan kecerdasan 
kinestetik anak dapat dilakukan dengan cara  memberi banyak latihan dan bimbingan 
melalui gerak pantomim. Menurut Hawkins (2003: 88) langkah-langkah 
pembelajaran dengan gerak pantomim sebagai berikut: 1) Pemanasan dan 
Pelemasam, 2) Imajinasi Benda, 3) Eksplorasi Emosi dan Perilaku, 4) Mencipta 
Bentuk, 5) Membuat Cerita/ Narasi. Kegiatan berpantomim dapat peningkatan 
kemampuan kinestetik anak dalam belajar dengan diberikan latihan dalam bentuk 
yang bervariasi dan dengan gerakan yang unik-unik dan dapat menyesuaikan dengan 
tema pembelajaran. Kegiatan gerak pantomim dimaksudkan agar dapat memotivasi 
anak dalam belajar seperti anak dapat menebak gerakan-gerakan dengan bantuan 
teka-teki yang diberikan guru. 
Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa kecerdasan kinestetik anak di Taman 
Kanak-Kanak Dharma Santi Melawi masih rendah. Anak belum dapat melakukan 
gerakan sesuai cerita, anak belum dapat mengekspresikan gerakan sesuai dengan 
idenya, anak belum dapat menebak gerakan pantomim yang dilakukan teman. Hasil 
keterangan guru dari 20 anak hanya 8  anak  atau 40% kemampuan visualnya dapat 
berkembang dengan sangat baik, dan  60% anak belum berkembang. Kurangnya 
kecerdasan kinestetik anak disebabkan karena kurangnya permainan yang 
menitikberatkan pada kecerdasan kinestetik. Disinilah peran guru sangat dibutuhkan 
dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik anak di sekolah. Saat ini pembelajaran 
yang digunakan guru yakni dengan menerapkan metode ceramah, dan tanya jawab 
saja. 
Pantomim bagi anak usia dini merupakan apresiasi dari pertumbuhan ekspresi 
anak. Sejak lahir, anak-anak belajar berekspresi dari lingkungannya. Upaya yang 
dilakukan anak-anak pada usia dini, berkaitan erat dengan pertumbuhan fisik dan 
genetika yang dimilikinya. Secara fisik, anak-anak lebih menggunakan tangisan untuk 
memberitahukan pada orang lain, segala sesuatu yang dirasakannya kurang senang, 
rasa sakit, haus maupun lapar. Sedangkan secara genetika, anak pada usia ini 
mengikuti lebih besar sifat-sifat yang dimiliki kedua orangtuanya. 
A 
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Istilah pantomim berasal dari bahasa Yunani yang artinya serba isyarat. “Secara 
etimologis, pertunjukan pantomim yang dikenal sampai sekarang itu adalah sebuah 
pertunjukan yang tidak menggunakan bahasa verbal. Pertunjukan itu bahkan bisa 
sepenuhnya tanpa suara apa-apa. Jelasnya, pantomim adalah pertunjukan bisu” 
(Sumanto,1992:1). Gerak pantomime termasuk kedalam aspek perkembangan fisik 
motori, menurut Walter Dick (1990: 33) menyatakan “Characteristics of a 
psychomotor skill are the learner must execute muscular action, with or without 
equipment, to achive specified results. In certain situations there may be a lot psycho 
in the psychomotor goal”. Gerak pantomim dalam bahasa latin  adalah  pantomimes 
yakni meniru segala sesuatu seperti suatu pertunjukan teater yang menggunakan 
isyarat, dalam bentuk mimik wajah atau gerak tubuh, sebagai dialog. Jenis 
pertunjukan ini telah dikenal sejak zaman Romawi kuno dan sering digunakan dalam 
ritual keagamaan dengan cerita umumnya seputar mitologi Yunani. Proses-proses 
mendasar dalam pantomim, terutama yang berkaitan dengan persiapan tubuh dan 
daya imajinasi sangat diperlukan. Hal ini tentu bukan berarti bahwa pantomim 
sesuatu yang sulit. Pantomime dapat menjadi mudah, jika dalam prosesnya benar-
benar menyadari proses kreatif dan langkah-langkah persiapan yang sesuai dengan 
kebutuhan pertunjukan pantomime itu sendiri.  
Pada usia sekolah, dimulai pada usia playgroup atau PAUD, gerak pantomime 
dapat dibagi dalam dua bentuk, yakni pantomime yang non cerita dan pantomim yang 
bercerita. Pantomim yang non cerita merupakan pantomim yang hanya 
mempertunjukan unsur-unsur yang sederhana. Misalnya, berlari atau berkejaran, 
berjalan-jalan, bertepuk tangan gembira ketika membayangkan atau 
mengimajinasikan suatu peristiwa yang menakjubkan. Sedangkan pantomime 
bercerita dapat merupakan suatu permainan pantomime yang mengikuti suatu cerita 
tertentu. Hawkins, (2003: 88) menerangkan beberapa langkah proses kreatif yang 
dapat dijadikan sebagai pedoman untuk melalui sebuah proses gerak pantomim: 1) 
Pemanasan dan Pelemasan, 2) Imajinasi Benda, 3) Eksplorasi Emosi dan Perilaku, 4) 
Mencipta Bentuk, 5) Membuat Cerita/Narasi 
Kecerdasan orang dewasa lebih identik dengan kemampuan mengatasi masalah 
dengan produk pemikiranya, sedangkan kecerdasan anak lebih identik dengan 
imajinasi dan fantasinya dalam bermain. Ketika orang dewasa menemukan masalah, 
maka ia akan befikir keras untuk memecahkan masalahnya. Anak-anak ketika 
mendapat hambatan, rintangan dan tantangan cenderung berimajinasi untuk dapat 
mengatasinya, itulah kekuatan imajinasi anak. Pengaruhnya begitu besar, sehingga 
imajinasi yang hampir mustahil itu diubahnya menjadi produk pemikiran dimasa 
dewasanya. Pada prinsipnya antara pemikiran dan imajinasi mempunyai pola kinerja 
yang sama. Hal yang membedakan hanyalah usia. Jika imajinasi untuk anak-anak 
maka pemikiran untuk orang dewasa. Dengan kata lain anak didik yang cerdas adalah 
anak didik yang serba mampu mengatasi persoalan hidupnya, termasuk mengatasi 
berbagai persoalan disekolahnya. Hal ini bukan berarti orang dewasa tidak pernah 
menggunakan imajinasinya, tidak demikian maksudnya, tetapi kebanyakan orang 
dewasa akan menggunakan imajinasinya ketika kedua belahan otak kanan dan kiri 
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telah mencapai titik maksimum. Jadi, sebatas otaknya dapat bekerja memecahkan 
masalah, imajinasinya tetap akan tertidur. Anak-anak langsung menggunakan 
imajinatifnya karena fungsi otak kanan dan otak kiri masih sangat lemah. Melalui 
bermain anak belajar bagaimana menyelesaikan masalah, meningkatkan daya ingat, 
memusatkan perhatian pada suatu kegiatan, dan lain-lain. Beberapa kegiatan bermain 
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan aspek kecerdasan adalah: 1) Ajakanak 
menyanyikan lagu “Satu-satu aku sayang ibu” hingga selesai. Saat menyanyi dan 
mengucapkan satu-satu, tunjukkan angka satu dengan jari, begitu seterusnya hingga 
tiga. 2) Ajak anak menebak nama-nama anggota wajah, lalu beri pujian bila ia 
berhasil menunjukkan/menyebutkan. Misal, “Ayo Nak, apa namanya ini?” sambil 
Ibu/Ayah menunjuk hidung atau mata, dan lainnya. 3) Bermain jual beli. Ini adalah 
awal anak mengenal angka. 
Gagne (dalam Theresia 2001: 3) menyatakan “Kecerdasan kinestetik, yakni 
kemampuan untuk menggunakan seluruh tubuhnya untuk mengekspresikan ide-ide 
dan perasaan-perasaan atau menggunakan tangan-tangan untuk menghasilkan dan 
mentransformasikan sesuatu”. Kecerdasan ini mencakup keahlian-keahlian fisik 
khusus seperti koordinasi, keseimbangan, ketangkasan, kekuatan, kelenturan dan 
kecepatan. Bagian dari kecerdasan jamak yang berkaitan dengan kepekaan dan 
ketrampilan dalam mengontrol koordinasi gerak tubuh melalui gerakan motorik kasar 
dan halus, seperti menggunakan alat-alat secara terampilan, melompat, berlari, 
berhenti secara tiba-tiba dengan terampil dalam rangka melakukan gerakan senam 
atau gerakan tari, silat dan lain-lain itu merupakan kecerdasan kinestetik. 
“Kecerdasan kinestetik mencangkup keterampilan tubuh khusus seperti koordinasi, 
keseimbangan, kekuatan, fleksibilitas dan kecepatan”. (Jamaris, 2003: 33). Kemapuan 
gerak tubuh untuk mengekpresikan kemampuan gerak seluruh tubuh untuk ide dan 
perasaanya serta ketrampilan mempergunakan tangan untuk menciptakan atau 
mengubah sesuatu. “Kecerdasan kinestetik meliputi kemampuan fisik yang spesifik 
seperti koordinasi, keseimbangan, kekuatan, kelenturan, kecepataan dan keakuratan 
menerima raangsangan, sentuhan dan tekstur”. Hal penting dari kecerdasan kinestetik 
ini bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan psikomotor. Meningkatkan 
kemampuan sosial dan sportivitas,. Membangun rasa percaya diri, harga diri dan 
meningkatkaan kesehatan.  
Musfiroh (2006: 69) mengatakan bahwa pada saat anak berusaha melatih 
koordinasi otot dan gerak terjadi stimulasi Kinestetik dalam wilayah-wilayah 
diantaranya: 1) Koordinasi mata dengan tangan seperti: menggambar, menulis, mata 
dengan kaki seperti menendang,melempar, menangkap. 2) Ketrampilan lokomotor 
seperti berjalan, berlari, melompat, berbaris, meloncat, merayap, berguling, 
merangkak. 3) Ketrampilan non lokomotor seperti membungkuk, memutar tubuh, 
menjangkau, merentang, mengayun, jongkok, duduk, berdiri. 4) Kemampuan 
mengontrol dan mengatur tubuh seperti menunjukkan kesadaran tubuh, kesadaran 
ruang, kesadaran ritmik, keseimbangan, kemampuan untuk mengambil awalan, 
kemampuan untuk menghentikan gerak dan mengubah arah. Manfaat kecerdasan 
kinestetik ini sangat penting untuk meningkatkan kemampuan psikomotorik, 
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meningkatkan kemampuan sosial dan sportivitas, membangun rasa percaya diri dan 
harga diri, meningkatkan kesehatan. Pengembangan kecerdasan kinestetik di taman 
kanak-kanak adalah salah satu cara untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik 
anak di taman kanak-kanak dapat dibantu dengan memfasilitasi anak dengan cara 
memberikan kesempatan pada mereka untuk bergerak yang memiliki muatan 
akademis guna mengaktualisasikan dirinya dengan bebas.  
Menurut Paul (dalam Waqidah, 2011: 21) mengatakan bahwa “Kecerdassan 
kinestetik memiliki kemampuan yang menonjol diantaranya mudah berekspresi 
dengan tubuh, mengaitkan pikiran dan tubuh, main drama, main peran, aktif bergerak, 
olahraga dan menari, koordinasi dan fleksibitas tubuh yang tinggi”. Anak-anak yang 
memiliki kecerdasan kinestetik yang menonjol memiliki kesadaran tubuh yang tinggi. 
Mereka menyukai gerakan-gerakan fisik seperti memeluk, menari, membuat sesuatu 
dengan tangan dan gemar bermain peran. “Gerakan mereka bukan tanpa tujuan justru 
mereka memiliki kemampuan mengontrol dan memgokoordinasi tubah dengan baik”, 
(Waqidah, 2011: 21). Pemahaman teori kecerdasan menurut salah seorang pakar 
kecerdasan yang sangat terkemuka yakni Gardner psikolog Amerika menemukan 
konsep kecerdasan sebagai berikut: 1) Kemampuan untuk memecahkan suatu 
masalah. 2) Kemampuan untuk menciptakan suatu masalah baru untuk dipecahkan. 3) 
Kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau menawarkan suatu pelayanan yang 
berharga dalam suatu kebudayaan masyarakat. Konsep dan definisi kecerdasan dalam 
literatur dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang. Kusmayadi (2009: 23), 
Mendefinisikan “Kecerdasan merupakan kemampuan untuk menangkap situasi baru, 
serta kemampuan untuk belajar dari pengalaman masa lalu seseorang”. Sedangkan 
Susanto (2005:68) mendefinisikan “Kecerdasan merupakan kemampuan yang 
dimiliki seseorang untuk melihat suatu masalah lalu menyelesaikanya atau membuat 
sesuatu yang dapat berguna bagi orang lain”. Lebih lanjut Amstrong (2003:2) 
menyatakan bahwa “Kecerdasan adalah kemampuan untuk menangkap situasi baru 
serta kemampuan untuk belajar dari pengalaman masa lalu seseorang”. “Kecerdasan 
adalah kemampuan untuk menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan untuk 
mengadakan penyesuaian dalam rangka mencapai tujuan untuk bersikap kritis 
terhadap diri sendiri”, (M. Theresia, 2001:9) 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan metode deskriftif. Metode deskriftif yaitu “metode 
yang bermaksud untuk menggambarkan/ melukiskan keadaan subjek/ objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dll)” (Nawawi,1989: 63).  Menurut Joyce 
P. Gall (2003: 3) menyatakan bahwa “ The descriptive function of heavily dependent 
upon instrument for meansurement and observation”. Pendapat di atas memberikan 
arahan kepada peneliti bahwa data-data yang akan diambil dari penelitian ini 
bersumber dari hasil pembicaraan/ hasil pengamatan perilaku orang-orang yang 
menjadi objek penelitian, sehingga dengan demikian akan lebih memudahkan bagi 
peneliti sendiri. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakkan kelas. Menurut 
Hopkins (dalam Wiraatmadja, 2002: 11) “Penelitian tindakkan kelas adalah penelitian 
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yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakkan subtantif, suatu usaha 
untuk memahami adanya perbaikan terus menerus sehingga tercapai sasaran dari 
penelitian tersebut”. Sebagai tahap awal peneliti menentukan tujuan penelitian, 
permasalahan penelitian, dan merencanakan tindakan. Rencana yang telah disusun 
dilaksanakan peneliti hadir di dalam kelas untuk mengamati dan mencatat segala 
sesuatu yang terjadi pada saat kegiatan bermain. Pada saat tindakan segala sesuatu 
yang terjadi dalam pembelajaran, dilakukan perbaikan secara terus menerus sehingga 
mencapai tujuan yang telah ditentukan.  
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas partisipan, Sudrajat, 
(2008: 2) mengemukakan bahwa “Suatu penelitian sebagai PTK partisipan ialah 
apabila orang yang akan melaksanakan penelitian harus terlibat langsung dalam 
proses penelitian sejak awal sampai dengan hasil penelitian berupa laporan”. Dengan 
demikian, sejak perencanan panelitian peneliti senantiasa terlibat, selanjutnya peneliti 
memantau, mencacat, dan mengumpulkan data, lalu menganalisa data serta berakhir 
dengan melaporkan hasil panelitiannya. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pemcermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan, yang sengaja dimunculkan 
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan (Arikunto, 2006: 3). Menurut John 
Elliot (dalam Sudrajad, 2008: 9) bahwa “yang dimaksud dengan PTK ialah kajian 
tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan di 
dalamnya”.  Seluruh prosesnya, telaah, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, 
pemantauan, dan pengaruh menciptakan hubungan yang diperlukan antara evaluasi 
diri dari perkembangan profesional. Menurut Suharjono (2007: 58) mengemukakan 
bahwa “Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan tujuan mutu praktik pembelajaran 
dikelasnya. Penelitian tindakan kelas berfokus kelas atau proses belajar mengajar 
yang terjadi di dalam kelas, bukan input kelas (silabus, materi dan lain-lain) ataupun 
output (hasil belajar)”. Penelitian tindakan kelas harus tertuju atau mengenai hal-hal 
yang terjadi di dalam kelas. Beberapa pendapat di atas, dapat peneliti simpulkan 
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pendekatan untuk memperbaiki 
pendidikan melalui perubahan, dengan mendorong para guru untuk memikirkan 
praktik mengajarnya sendiri, agar kritis terhadap praktik tersebut dan agar mau untuk 
mengubahnya. 
Tempat penelitian adalah Taman Kanak-Kanak Dharma Santi Melawi. Tempat ini 
dijadikan sebagai penelitian karena peneliti bekerja di sana dan terdapat mesalah 
terhadap rendahnya kecerdasan kinestetik pada anak usia 5-6 tahun. Tempat 
penelitian adalah Taman Kanak-Kanak Dharma Santi Melawi. Tempat ini dijadikan 
sebagai penelitian karena peneliti bekerja di sana dan terdapat masalah rendahnya 
kecerdasan kinestetik. Pelaksanaan penelitian dibagi dalam dua siklus, pada setiap 
siklus terdapat dua kali pertemuan, setiap pertemuan terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian ini menggunakan model sentra 
lingkungan  yang mana dalam pelaksanaannya terdiri dari pijakkan lingkungan, 
pijakkan sebelum bermain, pijakkan saat bermain dan pijakkan setelah bermain. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru yang berjumlah 1 (satu) orang dan anak 
yang berjumlah 20 (duapuluh) orang, dengan karakteristik sebagai berikut: 1) Anak 
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yang bersekolah di Taman Kanak-Kanak Dharma Santi Melawi. 2) Anak kelas B 
yang melaksanakan bermain gerak pantomim di Taman Kanak-Kanak Dharma Santi 
Melawi. 3) Guru yang melaksanakan pembelajaran dengan kegiatan bermain gerak 
pantomim di Taman Kanak-Kanak Dharma Santi Melawi.  
Siklus penelitian  adalah sebuah rangkaian tahap penelitian dari awal   hingga 
akhir.  Prosedur penelitian mencakup tahapan-tahapan sebagai berikut: a. 
Perencanaan (planning); b. Penerapan tindakan (action); c. Mengobservasi dan 
mengevaluasi proses dan hasil tindakan (observation and evaluation). Maka teknik 
yang dipergunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: 1) Teknik 
Observasi Langsung, menurut Walgito (1990:48) bahwa teknik observasi langsung 
adalah cara untuk mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya 
langsung pada tempat dimana peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi dengan 
menggunakan pedoman dan pencatatan data berupa pedoman observasi. Berdasarkan 
pengertian diatas, dapatlah dikatakan bahwa observasi merupakan salah satu metode 
untuk mendapatkan data. Jadi teknik observasi langsung merupakan cara untuk 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan langsung 
yang tampak pada objek penelitian dengan alat pengumpulan data yang digunakan 
berupa lembar observasi atau cheklist (√). 2) Teknik Komunikasi Langsung, 
penelitian ini menggunakan teknik komunikasi langsung dengan kegiatan wawancara, 
menurut Asmani (2011: 22) “Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 
(Interviewee)”. Interview digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang, 
misalnya untuk mencari data tentang variabel latar belakang anak, orang tua, 
pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu. Alasan peneliti menggunakan teknik 
wawancara untuk mengetahui informasi tentang perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan terhadap upaya yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan kemampuan anak. 3) Teknik Dokumenter, dokumentasi atau 
documenter  merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 
Dokumen yang telah diperoleh kemudian dianalisis (diurai), dibandingkan dan 
dipadukan (sintesis) membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu dan utuh. Jadi 
studi dokumenter tidak sekedar mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan 
dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah dokumuen yang dilaporkan dalam 
penelitian adalah hasil analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut.  
Menurut Wiraatmadja (2002: 117) ”Analisis data dalam penelitian Tindakan 
Kelas adalah proses menyeleksi, menyederhanakan, memfokuskan, 
mengabstraksikan, mengorganisasikan data secara sistematis dan rasional untuk 
menampilkan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk menyusun jawaban terhadap 
PTK”. Proses verifikasi dan penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan 
setelah data temuan disajikan untuk tahap pertama peneliti berusaha untuk memahami 
makna dari data yang telah disajikan, setelah itu barulah dapat ditarik kesimpulan. 
Adapun bentuk perhitungan yang dianggap relevan dengan masalah yang hendak 
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dipecahkan dengan menggunakanrumus persentase menurut Slavin (dalam Iskandar 
2000: 14) adalah dengan: 
 
 
 
Keterangan:  
P       : Presentase  
F       : Frekuensi Jawaban 
N       : Jumlah Responden 
100 : Bilangan Tetap 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Siklus Satu Pertemuan ke Satu 
Observasi yang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa peningkatan kecerdasan 
kinestetik pada anak usia 5-6 tahun, adapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1 
Kecerdasan Kinestetik Pada Anak  
Usia 5-6 Tahun Siklus Ke Satu Pertemuan Ke Satu 
No 
Aspek yang 
dinilai 
Penilaian dan Persentase 
BB MB BSH BSB 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1. Anak melakukan 
gerakan sesuai 
cerita 
2 10% 6 30% 6 30% 6 30% 
2. Anak 
mengekspresikan 
gerakan sesuai 
dengan idenya 
2 10% 6 30% 5 25% 7 35% 
3. Anak menebak 
gerakan 
pantomim yang 
dilakukan teman 
1 5% 6 30% 6 30% 7 35% 
 
Dari tabel dapat dijelaskan bahwa peningkatan kecerdasan kinestetik anak pada 
siklus ke satu pertemuan ke satu antara lain: 1) Anak melakukan gerakan sesuai 
cerita: anak yang dinyatakan berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 6 orang atau 
30% dari 20 anak. 2) Anak mengekspresikan gerakan sesuai dengan idenya: Anak 
yang dinyatakan berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 7 orang atau 35% dari 20 
anak. 3) Anak  menebak gerakan pantomim yang dilakukan teman: Anak yang 
dinyatakan berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 7 orang atau 35% dari 20 anak. 
 
 
 
 
 
100% x
N
F
P 
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Siklus Satu Pertemuan ke Dua 
Observasi yang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa peningkatan kecerdasan 
kinestetik pada anak usia 5-6 tahun, adapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2 
Kecerdasan Kinestetik Pada Anak  
Usia 5-6 Tahun Siklus Ke Satu Pertemuan Ke Dua 
No 
Aspek yang 
dinilai 
Penilaian dan Persentase 
BB MB BSH BSB 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1. Anak melakukan 
gerakan sesuai 
cerita 
1 5% 2 10% 7 35% 10 50% 
2. Anak 
mengekspresikan 
gerakan sesuai 
dengan idenya 
1 5% 3 15% 7 35% 9 45% 
3. Anak menebak 
gerakan 
pantomim yang 
dilakukan teman 
1 5% 2 10% 7 35% 10 50% 
 
Dari tabel dapat dijelaskan bahwa peningkatan kecerdasan kinestetik anak pada 
siklus ke satu pertemuan ke dua antara lain: 1) Anak melakukan gerakan sesuai 
cerita: Anak yang dinyatakan berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 10 orang atau 
50% dari 20 anak. 2) Anak mengekspresikan gerakan sesuai dengan idenya: Anak 
yang dinyatakan berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 9 orang atau 45% dari 20 
anak. 3) Anak  menebak gerakan pantomim yang dilakukan teman: Anak yang 
dinyatakan berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 10 orang atau 50% dari 20 anak. 
 
Siklus Dua Pertemuan ke Satu 
Observasi yang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa peningkatan kecerdasan 
kinestetik pada anak usia 5-6 tahun, adapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3 
Kecerdasan Kinestetik Pada Anak  
Usia 5-6 Tahun Siklus Ke Dua Pertemuan Ke Satu 
No 
Aspek yang 
dinilai 
Penilaian dan Persentase 
BB MB BSH BSB 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1. Anak melakukan 
gerakan sesuai 
cerita 
1 5% 1 5% 6 30% 12 60% 
2. Anak 
mengekspresikan 
gerakan sesuai 
dengan idenya 
1 5% 2 10% 7 35% 10 50% 
3. Anak menebak 
gerakan 
pantomim yang 
dilakukan teman 
1 5% 2 10% 6 30% 11 55% 
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Dari tabel dan grafik di atas, dapat dijelaskan bahwa peningkatan kecerdasan 
kinestetik anak pada siklus ke dua pertemuan ke satu antara lain: 1) Anak melakukan 
gerakan sesuai cerita: Anak yang dinyatakan berkembang sangat baik (BSB) 
sebanyak 12orang atau 60% dari 20 anak. 2) Anak mengekspresikan gerakan sesuai 
dengan idenya: Anak yang dinyatakan berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 10 
orang atau 50% dari 20 anak. 3) Anak  menebak gerakan pantomim yang dilakukan 
teman: Anak yang dinyatakan berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 11 orang atau 
55% dari 20 anak. 
 
Siklus Dua Pertemuan ke Dua 
Observasi yang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa peningkatan kecerdasan 
kinestetik pada anak usia 5-6 tahun, adapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4 
Kecerdasan Kinestetik Pada Anak  
Usia 5-6 Tahun Siklus Ke Dua Pertemuan Ke Dua 
No 
Aspek yang 
dinilai 
Penilaian dan Persentase 
BB MB BSH BSB 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1. Anak melakukan 
gerakan sesuai 
cerita 
    4 20% 16 80% 
2. Anak 
mengekspresikan 
gerakan sesuai 
dengan idenya 
    6 30% 14 70% 
3. Anak menebak 
gerakan 
pantomim yang 
dilakukan teman 
    6 30% 14 70% 
 
Dari tabel dapat dijelaskan bahwa peningkatan kecerdasan kinestetik anak pada 
siklus ke dua pertemuan ke dua antara lain: 1) Anak melakukan gerakan sesuai cerita: 
Anak yang dinyatakan berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 16 orang atau 80% 
dari 20 anak. 2) Anak mengekspresikan gerakan sesuai dengan idenya: Anak yang 
dinyatakan berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 14 orang atau 70% dari 20 anak. 
3) Anak menebak gerakan pantomim yang dilakukan teman: Anak yang dinyatakan 
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 14 orang atau 70% dari 20 anak. 
 
Pembahasan 
Pada tahap pembahasan, peneliti memaparkan temuan hasil penelitian terhadap 
peningkatan kecerdasan kinestetik melalui kegiatan pantomime pada anak usia 5-6 
tahun: Perencanaan pembelajaran gerak pantomim untuk meningkatkan kemampuan 
kinestetik  pada anak usia 5-6 tahun. Dalam perencanaan guru dapat merancang 
gerakan-gerakan. Beberapa permainan yang melatih kecerdasan kinestetik 
diantaranya: 1) Berjalan, 2) Berlari, 3) Melompat, 4) Meloncat, 5) Meluncur, 6) 
Berguling, 7) Mendorong, 8) Menarik, 9) Mengayun, 10) Meliuk, 11) Meregang. 
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Perencanaan pembelajaran gerak pantomim untuk meningkatkan kemampuan 
kinestetik  pada anak usia 5-6 tahun dikategorikan “baik” dalam hal ini guru antara 
lain: menentukan bahan pelajaran dan merumuskan tujuan, mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi dengan tema pekerjaan dan sub tema guru, polisi, koki dan 
dokter, media (alat bantu pembelajaran), dan sumber belajar, merencanakan skenario 
kegiatan pembelajaran, merencanakan pengelolaan kelas, merencanakan prosedur dan 
jenis penilaian, tampilan dokumen rencana pembelajaran. Perencanaan yang 
dilakukan guru sesuai dengan teori yang telah dikemukakan di atas, dalam hal ini 
guru merencanakan gerakan sesuai dengan tema dan sub tema yang dibahas dengan 
mengkolaborasikan beberapa gerakan seperti meliuk-liuk, mengayunkan. 
Pelaksanaan pembelajaran gerak pantomime dalam meningkatkan kemampuan 
kinestetik pada anak usia 5-6 tahun. Hawkins, (2003: 88) menerangkan beberapa 
langkah proses kreatif yang dapat dijadikan sebagai pedoman untuk melalui sebuah 
proses gerak pantomim. 1) Pemanasan dan Pelemasan, 2) Imajinasi Benda. 3) 
Eksplorasi Emosi dan Perilaku. 4) Mencipta Bentuk. 5) Membuat Cerita/Narasi. 
Pelaksanaan pembelajaran gerak pantomim dalam meningkatkan kemampuan 
kinestetik pada anak usia 5-6 tahun dapat dikategorikan “baik”, dalam hal ini guru 
melakukan beberapa kegiatan antaranya pijakan lingkungan, pijakan sebelum main, 
pijakana saat main dan pijakan setelah main. Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru sesuai dengan teori karena dalam pelaksanaannya guru melakukan 
pemanasan dalam mendemonstrasikan gerakan-gerakan pantomime, dan melatih anak 
untuk mengimaninasikan pekerjaan guru, polisi, koki dan dokter. 
Peningkatan kemampuan kinestetik melalui gerak pantomime pada anak usia 5-6 
tahun. Kecerdasan kinestetik jasmani, kecerdssan ini merupakan kemampuan untuk 
menggunakan seluruh atau sebagian dari tubuhuntuk melakukan sesuatu, membangun 
kedekatan untuk mengkonsolidasikan dan meyakinkan serta mendukung orang lain, 
dan menggunakanya untuk menciptakan bentuk ekspresi baru. Beberapa jenis 
pekerjaan yang membutuhkan kecerdasan ini adalah mekanik, pelatih, pengrajin, 
atlet, aktor, penari atau koreografer. Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009 motorik 
kasar yakni: “Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih 
kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan, melakukan koordinasi gerakan kaki-
tangan-kepala dalam menirukan tarian atau senam, melakukan permainan fisik 
dengan aturan, terampil menggunakan tangan kanan dan kiri, melakukan kegiatan 
kebersihan diri. Motorik halus yakni: menggambar sesuai gagasannya, meniru 
bentuk, melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, menggunakan 
alat tulis dengan benar, menggunting sesuai dengan pola, menempel gambar dengan 
tepat, mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara detail”. Musfiroh 
(2006: 69) mengatakan bahwa pada saat anak berusaha melatih koordinasi otot dan 
gerak terjadi stimulasi Kinestetik dalam wilayah-wilayah diantaranya: 1) Koordinasi 
mata dengan tangan seperti: menggambar, menulis, mata dengan kaki seperti 
menendang,melempar, menangkap. 2) Ketrampilan lokomotor seperti berjalan, 
berlari, melompat, berbaris, meloncat, merayap, berguling, merangkak. 3) 
Ketrampilan non lokomotor seperti membungkuk, memutar tubuh, menjangkau, 
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merentang, mengayun, jongkok, duduk, berdiri. 4) Kemampuan mengontrol dan 
mengatur tubuh seperti menunjukkan kesadaran tubuh, kesadaran ruang, kesadaran 
ritmik, keseimbangan, kemampuan untuk mengambil awalan, kemampuan untuk 
menghentikan gerak dan mengubah arah. 
Respon anak melalui gerak  pantomime dalam meningkatkan kemampuan 
kinestetik pada anak usia 5-6 tahun dikategorikan berkembang sangat baik, dalam hal 
ini anak senang dalam melakukan gerakan pantomime, dan sangat antusias dalam 
belajar. Selain itu kegiatan yang dilakukan guru sesuai dengan teori yang 
dikemukakan di atas, anak membuat cerita dan mengimjinasikan benda dengan 
melakukan gerakan pantomim. Peningkatan kemampuan kinestetik melalui gerak 
pantomime pada anak usia 5-6 tahun sudah dapat dikategorikan berkembanga sangat 
baik dalam hal ini anak dapat melakukan gerakan sesuai cerita, anak dapat 
mengekspedisikan gerakan sesuai dengan idenya, anak dapat menebak gerakan 
pantomim yang dilakukan teman. Kemampuan anak dalam melakukan gerakan 
kinestetik sesuai dengan teori dan perkembangan usia anak, selain itu anak dapat 
mengingat segala gerakan-gerakan dan mempraktekkan hingga membentuk suatu 
cerita. Kecerdasan kinestetik pada anak usia 5-6 tahun antara lain: 1) Kemampuan 
anak melakukan gerakan sesuai cerita dari  siklus ke 1 pertemuan ke 1 sebesar 30%. 
Siklus ke 1 pertemuan ke 2 mengalami peningkatan sebesar 50%. Siklus ke 2 
pertemuan ke 1 mengalami peningkatan sebesar 60%. Siklus ke 2 pertemuan ke 2 
mengalami peningkatan sebesar 80%. 2) Kemampuan anak mengekspresikan gerakan 
sesuai dengan idenya dari  siklus ke 1 pertemuan ke 1 sebesar 35%. Siklus ke 1 
pertemuan ke 2 mengalami peningkatan sebesar 45%. Siklus ke 2 pertemuan ke 1 
mengalami peningkatan sebesar 50%. Siklus ke 2 pertemuan ke 2 mengalami 
peningkatan sebesar 70%. 3) Kemampuan anak menebak gerakan pantomim yang 
dilakukan teman dari  siklus ke 1 pertemuan ke 1 sebesar 35%. Siklus ke 1 pertemuan 
ke 2 mengalami peningkatan sebesar 50%. Siklus ke 2 pertemuan ke 1 mengalami 
peningkatan sebesar 55%. Siklus ke 2 pertemuan ke 2 mengalami peningkatan 
sebesar 70%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka secara umum dapat ditarik 
kesimpulan bahwa melalui gerak pantomime dapat meningkatkan kemampuan 
kinestetik pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Dharma Santi Melawi. 
Secara khusus dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Perencanaan pembelajaran gerak 
pantomim untuk meningkatkan kemampuan kinestetik  pada anak usia 5-6tahun di 
Taman Kanak-Kanak Dharma Santi Melawi dikategorikan “baik”, dengan menentukan 
materi tema dan sub tema, menyesuaikan dengan materi pembelajaran, menyiapkan 
media, merancang pedoman observasi dan penilaian kemampuan anak. Pelaksanaan 
pembelajaran gerak pantomime dalam meningkatkan kemampuan kinestetik pada 
anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Dharma Santi Melawi dikategorikan 
“baik”, yakni: melaksanakan pijakan lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat 
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main, pijakan setelah main. Peningkatan kemampuan kinestetik melalui gerak 
pantomim pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Dharma Santi Melawi 
antara lain: 1) Kemampuan anak melakukan gerakan sesuai mengalami peningkatan 
sebesar 80%. 2) Kemampuan anak mengekspedisikan gerakan sesuai dengan idenya 
mengalami peningkatan sebesar 70%. 3) Kemampuan anak menebak gerakan 
pantomim yang dilakukan teman mengalami peningkatan sebesar 70%. 
 
Saran 
Melalui hasil yang telah diperoleh dalam penelitian tindakan kelas, maka dapat 
peneliti sarankan kepada guru dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik pada anak 
antara lain: 1) Guru agar lebih kreatif dalam menciptakan gerakan-gerakan yang 
menggambarkan kegiatan tertentu. 2) Guru agar dapat melakukan pendekatan 
pembelajaran dalam mengajak anak untuk ikut serta dalam kegiatan pantomime. 3) 
Guru perlu memberikan perhatian pada tugasnya dengan memberikan motivasi, 
melatih dan bimbingan kepada anak yang mengalami kesulitan dalam belajar. 
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